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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antaran seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri, dengan tujuan membentuk kelurga atau rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. perkawinan poligami adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan
lebih dari seorang wanita dalam waktu yang sama.

3. faktor-faktor yang mendorong serta mempengaruhi seorang wanita untuk
bersedia menjadi isteri kedua, ketiga atau keempat adalah :

a. cinta adalah merupakan faktor utama terciptanya suasana tentram dan
bahagia di dalam hidup berumah tangga.

b. Ekonomi merupakan faktor pendukung dalam berhasil tidaknya orang
dalam hidup berumah tangga

c. Status sosial, dimana seorang wanita akan merasa lebih terhormat
apabila mendapatkan pasangan hidup yang mempunyai status sosial
yang baik, walaupun kenyataannya dia dijadikan isteri yang
keberapapun.

d. Pendidikan, dengan tingginya pendidikan seorang laki-laki dapat

dijadikan standar oleh seorang wanita untuk bersedia dimadu.



4. Tanggapan masyarakat Lombok Timur khususnya kecamatan Terara
tentang poligami, adalah tidak baik. Hal ini disebabakan oleh beberapa
kemungkinan yang akan timbul dari suatu perkawinan polgami.

Adapun kemungkinan-kemungkinan tersebut adalah wanuta cemburur ian

suami tidak bijaksana.

B. Saran-Saran
Bertitik tolak dari uraian tersebut diatas penyusun merasa perlu

mengemukakan beberapa sara, sebagai berikiut :

1. Demi untuk menjamin kepastian hukum dal;am masyarkat maka
disarankan kepada pembuat undang-undang untuk memberikan sanksi
yang jelas terhadap orang yang melakukan poligami tanpa izin terlebih
dahulu dari pengadilan.

2. Khusus kepada Pengadilan Agama maupun Pengadilan Negeri selaku
pihak yang mengeluarkan izin untuk dapat berpoligami, agar meneliti
secermat mungidn tentang kesanggupan suami dalam hal membiayai isteri
dan anak-anaknya, hal ini dilakukan mengingat banyaknya wanita-wanita
yang terlantar dari akibat perbuatan suami yang berpoligami. Jadi syarat
mampu yang dicantumkan dalam surat izin berpoligami tersebut bukan
hanya formalitas belaka, agar seseora;1g bisa mendapatkgn izin

berpoligami.



